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BAB IV 

GAMBARAN UMUN LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Baitul Muslimin Indonesia (BAMUSI) Rokan Hilir 

Baitul Muslimin Indonesia (BAMUSI) adalah lembaga sayap Islam di 

tubuh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) yang dideklarasikan pada 

tanggal 29 Maret 2007, baik itu dari Dewan Pengurus Pusat, Dewan Pengurus 

Derah, Dewan Pengurus Cabang, Anak Cabang, ranting dan Anak Ranting. Baitul 

Muslimin Indonesia merupakan organisasi yang se-asas dan se-aspirasi dengan 

partai Demokrasi Indonesai Perjuangan.  

Ketua Pimpinan Umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Megawat 

Soekarno Putri dan Sekertaris Jenderal Ir. Pramono Anung Wibowo MM, 

mendeklarasikan lembaga baru bernama Baitul Muslimin Indonesia, disingkat 

dengan Baitul Muslimin Indonesia di markas DPP Jalan Lenteng Agung, Jakarta 

Selatan, pada Kamis, 29 Maret 2007.  

Pada waktu itu, hadir sejumlah tokoh Islam antara lain Ketua Umum 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Hasyim Muzadi, Ketua PBNU KH 

Said Aqil Siradj, Ketua pengurus Pusat Muhammadiyah H. M Din Syamsuddin, 

Ketua Pascasarjana UIN Jakarta Azyumardi Azra, dan Wakil Ketua DPR Zaenal 

Ma‟arif. Acara deklarasi berlangsung sangat islami. Hampir semua kader 

perempuan yang hadir mengenakan kerudung. 

Megawati datang disambut shalawat Badar 13 yang dilantunkan oleh group 

nasyid Snada. Sekitar 500 orang juga hadir sesaat. Acara dibuka dengan 



63 
 

 
 

pembacaan ayat suci Al-Qur'an.  

Surat yang dibacakan oleh qari‟14 adalah Surat Al-Imron [3] ayat:104-105 

yang berisikan perintah kepada umat Islam untuk tidak saling berpecah-belah. 

Acara dilanjutkan dengan penampilan group Senada 15 membawakan sejumlah 

lagu-lagu Islami. Disinyalir pendirian Baitul Muslimin Indonesia itu untuk 

menampik kesan bahwa PDI Perjuangan adalah partai merah alias abangan. 

Sebelumnya, Taufiq Kiemassuami dari Megawati, „sowan‟ kekantor PBNU, Jalan 

Kramat Raya, Jakarta Pusat.  

Taufiq menawarkan beberapa "orang penting" di Nahdathul Ulama untuk 

ditempatkan sebagai pengurus Baitul Muslimin Indonesia. Dalam deklarasinya, 

Megawati mengatakan bahwa berdirinya Baitul Muslimin Indonesia merupakan 

jawaban atas kekhawatiran yang pada akhir-akhir ini muncul gerakan "garis 

keras" dan itu bertentangan dengan ajaran Islam. Baginya kekerasan merupakan 

tindakan yang tidak bertanggung jawab sehingga seharusnya ditindak secara 

hukum yang berlaku. 

Partai yang sejak berdirinya tercinta sebagai rumah bagi kelompok 

nasionalis dan kelompok abangan kini mulai melihat Islam tidak lagi dengan 

sebelah mata, karena partai besar ini menyadari bahwa pemilih atau konstituennya 

mayoritas beragama Islam. PDI Perjuangan sebenarnya mendapat dukungan yang 

besar dari masyarakat dengan sikap politiknya yang selama ini didengungkan dan 

terus menjalin kedekatan dengan „wong cilik‟ yang notaben adalah masyarakat 

Islam. Dalam perjalanannya PDI Perjuangan menjadi terbuka dan memasukkan 

unsur Islam sebagai warna baru di tubuh partai besar ini.  
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Islam di tubuh PDI Perjuangan tidak menjadi asas yang harus tertuang 

secara formal dan memasukkan syariah yang terkandung di dalam ajaran Islam. 

Akan tetapi Islam dijadikan sebagai gerakan moral yang akan mewarnai PDI 

Perjuangan, khususnya di dalam organisasi masyarakat Baitul Muslimin Indonesia 

yang merupakan bentukan PDI Perjuangan.  

Baitul Muslimin Indonesia didirikan sebagai langkah strategis untuk 

menghilangkan dikotomi yang tajam antara islami dan nasionalisme. Baitul 

Muslimin Indonesia adalah lembaga seasas dengan PDI Perjuangan yaitu asas 

Pancasila. Baitul Muslimin Indonesia dalam kiprahnya akan mengusung suatu 

pemahaman tentang keagamaan yang cinta tanah air, memadukan islami dan 

nasionalisme. 

Baitul Muslimin Indonesia merupakan bentukan dari tokoh Islam sendiri 

yang sama-sama memiliki konsern dengan tetap menjunjung nilai-nilai 

nasionalisme sebagai dasar dalam berbangsa dan bernegara. Karena jelas bahwa 

negara Indonesia yang berideologikan Pancasila sudah menjadi pengejawantahan 

dari negara yang religius dan nasionalis.  

Dengan hadirnya beberapa tokoh dari kelompok ormas Islam Indonesia, 

diaharapkan Baitul Muslimin Indonesia bisa memberikan warna baru dalam 

bingkai kebangsaan yang beragam. Baitul Muslimin Indonesia yang di dalam 

kepengurusannya ada sebagian dari warga Nahdathul Ulama, kedepannya 

diharapkan bisa memerankan sebagai organisasi kemasyarakatan yang lebih 

mementingkan kerakyatan dan lebih membangun keseriusan dalam membina 
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umat lebih-lebih umat Islam yang belum terakomodir di dalam ormas-ormas yang 

sudah ada. 

Sebagai organisasi kemasyarakatan yang berwatak religius, demokratis, 

nasionalis, terbuka dan kekeluargaan yang seasas, seideologi dan seaspirasi 

dengan PDI Perjuangan, maka PDI Perjuangan ditetapkan menjadi organisasi 

sayap PDI Perjuangan dengan “tugas” sebagaimana diamanatkan dalam anggaran 

dasar yaitu sebagai: 

1. Mempertahankan dan mewujutkan cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945 

di dalam negara Kesatuan Repoblik Indonesia . 

2. Melaksanakan, mempertahankan dan meyebarluaskan Pancasila 1 Juni 

1945 sebagi pandangan hidup bangsa dikalangan masyarakat muslim 

Indonesia. 

3. Membina masyarkat muslim yang demokratis, menghargai, kebhenekaan 

dan toleransi tehadap sesama. 

4. Menghimpun dan memperjuangkan aspirasi serta peran masyarakat 

muslim Indonesia melalui kebijakan PDI Perjuangan. 

5. Mendukung dan mengembangkan perjuangan politik dan kebijakan PDI 

Perjuangan. 

Tugas mulia diatas, merupakan tantangan bagi segenap fungsionaris dan 

anggota Baitul Muslimin Indonesia dimanapun berada untuk direalisasikan dalam 

program dan kerja nyata organisasi. 
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Demikianlah sejarah singkat berdirinya organiasi Baitul Muslimin 

Indonesia Rokan Hilir.
119

 

B. Visi dan Misi Baitul Muslimin Indonesia Rokan Hilir 

Kerangka sebagai pondasi dasar terbentuknya Baitul Muslimin Indonesia 

diseluruh Indonesia khusunya Rokan Hilir ini merupakan pemikiran dari Taufik 

Kemas, yang menjadikan kekuatan untuk bangsa Indonesia, berbagai macam 

bentuk perbedaan, kesamaan dan toleransi antar umat beragama perlakuan sama 

dimata hukum dan juga persoalan kebangsaan, sebagai kosekuensi logisnya, ciri 

utama organisasi ini harus bertumpu kepada penghayatan terhadap wawasan 

kebangsaan sense of nationalism yang tinggi, berasas Pancasila, pengharhaan 

terhadap prulalisme dan cinta kepada tanah air, yang tujuannya mengacu kepada 

utuhnya Negara Kesatuan Repoblik Indonesia dalam kontek ini.
120

 

Menjadi kewajiban Baitul Muslimin Indonesia Rokan Hilir untuk dapat 

menjelaskan atas penyampaian visi dan misi tersebut sesuai dengan cara pandang 

yang religius dan islami. Adapun Visi dan Misi Baitul Muslimin Indonesia Rokan 

Hilir adalah sebagai Berikut:
121

 

1. Visi 

Ormas Islam dengan dakwah kultural bagi internal atau eksternal PDI  

Perjuangan yang memberikan rahmat bagi bangsa. 
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2. Misi 

a. Memasyarakatkan secara luas ideologi negara dan partai, dengan bahasa 

keagamaan. 

b. Memperluas basis dan jaringan pemilih untuk memenangkan Pemilihan 

Umum. 

 

C. Moto Baitul  Muslimin Indonesia Rokan Hilir 

Tidak hanya visi dan misi dan tujuan saja dirumusakan Baitul Muslim 

Indonesia Rokan Hilir dalam upaya menggerakan manajemen organisasi, tetapi 

juga merumuskan moto kerja. Moto adalah sebuah kata atau kalimat sebagai 

semboyan atau pedoman kerja guna untuk memberikan semangat dalam mencapai 

visi, misi dan tujuan organisasi tersebut. Adapun moto dari Baitul Muslim 

Indonesia Rokan Hilir adalah “Negara Kepulauan Repoblik Indonesia Harga mati, 

Pancasila Jaya” (NKRI Harga Mati, Pancasila Jaya).
122

 

 

D. Fungsi, Tugas dan Tujuan Organisasi Baitul Muslimin Indonesia Rokan 

Hilir 

Sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga pada Baitul 

Muslimin Indonesia Rokan Hilir sebagai berikut:
123

 

1. Fungsi 

a. Sarana membentuk dan membangun masyarakat muslim Indonesia yang 

sesuai dengan karakter dan kepribadian bangsa. 
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b. Mendidik dan mencerdaskan masyarakat muslim Indonesia agar 

bertanggung jawab melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga 

negara. 

c. Menghimpun dan menggerakkan masyarakat muslim Indonesia untuk 

membangun masyarakat Indonesia yang berdasarkan Pancasila 1 Juni 

1945. 

2. Tugas 

Adapun beberapa tugas yang dijalankan oleh Baitul Muslimin Indonesia 

ialah: 

a. Mempertahankan dan mewujutkan cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945 

di dalam Negara Kesatuan Repoblik Indonesia.  

b. Melaksanakan, mempertahankan dan meyebarluaskan Pancasila 1 Juni 

1945 sebagi pandangan hidup bangsa dikalangan masyarakat muslim 

Indonesia. 

c. Membina masyarkat muslim yang demokratis, menghargai, kebhenekaan 

dan toleransi tehadap sesama. 

d. Menghimpun dan memperjuangkan aspirasi serta peran masyarakat 

muslim Indonesia melalui kebijakan PDI Perjuangan, Mendukung dan 

mengembangkan perjuangan politik dan kebijakan PDI Perjuangan. 

3. Tujuan 

Sesuai dengan pasal 9 dan pasal 10 dalam Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tanggatermaktub sebagai berikut: 

a) Tujuan Umum 
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1. Mewujudkan cita-cita proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 

sebagaimana dimaksud dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945. 

2. Membangun masyarakat Indonesia yang religius dan Pancasilais. 

b) Tujuan Khusus 

1. Mewujudkan masyarakat muslim Indonesia yang berwawasan 

kebangsaan. 

2. Memperjuangkan aspirasi masyarakat Muslim Indonesia dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sesuai dengan asas, jati diri dan 

watak PDI Perjuangan. 

3. Membentuk masyarakat Muslim Indonesia yang bertakwa Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kepribadian dan menjunjung tinggi 

kebangsaan, kerakyatan dan keadilan sosial.  

 

E. Bentuk, Status dan Struktur Organisasi Baitul Muslimin Indonesia Rokan 

Hilir 

1. Bentuk danStatus Organisasi 

Sementara itu, Bentuk dan Status Organisasi atau Kelembagaan 

sebagai berikut:
124

 

a. Organisasi kemasyarakatan, bersifat keislaman yang berwawasan 

kebangsaan 
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b. Organisasi kemasyarakatan yang seasas, seidiologi dan seaspirasi 

dengan PDI Perjuangan.  

c. Organisasi kemasyarakatan sayap, mendampingi PDI Perjuangan 

dalam menegakkan Negara Kesatuan Repoblik Indonesia (NKRI) dan 

mewujudkan cita-cita negara berdasarkan Pancasila 1 Juni 1945.  

d. Asas, Jati diri dan Watak Organisasi Baitul Muslimin Rokan Hilir. 

Menurut Anggaran Dasar Baitul Mulimin Indonesia berasaskan 

Pancasila 1 Juni 1945. Sedangkan Jati Diri Baitul Muslimin Indonesia 

Rokan Hilir adalah islami, Kebangsaan, dan Keadilan Sosial. Adapun 

Watak Organisasi adalah Religius, Demokratis, Nasionalis, Terbuka 

dan Kekeluargaan. 

F. Struktur Organiasi 

Dapun struktur dalam kepengurusan Baitul Muslimin Rokan Hilir  2016-

2021 sebagai berikut:
125

 

Dewan Penasehat : H. Suyatno 

 : Drs. Jamiludin  

 : Drs. H Yusuf Dahril 

 : Drs. H Asrul M Nor 

 : Abdul Mutholib, MA 

Penasehat Cabang    

Ketua : Usman Syaufi, S.Pd, M.Pd.I 

Wakil Ketua Bidang Kesejahteraan Umat : Hj. Rosmanita 
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Wakil KetuaKeanggotaan dan Organiasi : Sunardi, S.Pd.I 

Wakil Ketua Sosial dan Politik : Suyadi, SP 

Wakil Ketua Bidang Hubungan Antara Agama: Johansyah, M. Pd. I 

Wakil Ketua Bidang Humas Dan Media : Krismanto 

Ketua Bidang Kaderisasi dan Penelitian : Tamrin, M.Pd.I 

Wakil Ketua Bidang Pemberdayaan Muslimat : Siti Halimah, M.Pd 

Wakil Ketua Bidang Ekonomi Umat : Muhammad Makruflis, M.E.Sy 

Wakil Ketua Wirausaha : Al Amin 

Wakil Ketua Bidang Kebudayaan : Ahmad Hafizon, M.Pd 

Wakil Ketua Bidang Antar Lembaga : Fauzul Hamidi, M.Pd.I 

Wakil Ketua Bidang Pemberdayaan Politik : Muhammad Amin, SH. MH 

Wakil Ketua Ketua Bidang Pemuda  

Dan Mahasiswa : Koy Syahbuddin, MA 

Sekertariatan : Akmal Latif W, S.Ag, MM, M.Pd.I 

Wakil Sekertariatan I : Mhd. Rozali, S.Psi 

Wakil Sekertariatan I : Sheila Mudina 

Wakil Sekertariatan I : Yusril Mukhtar, S.Ag 

Wakil Sekertariatan IV : Ahmad Royan, S.Pd.I 

Bendahara : H. Khismul Ali 

Wakil Bendahara I : Muston 

Wakil Bendahara II : Abdul Razak 

Wakil Bendahara III : Sari Wirdana Putri 
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G. Sumber Anggaran Pendanaan 

Adapun beberapa sumber anggaran pendanaan yang diperoleh dari Baitul  

Muslim Indonesia Rokan Hilir yaitu;
126

 Internal organisasi, Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) Rokan Hilkir, pengurus Baitul Muslim Indonesia 

Rokan Hilir, donatur dan para simpati yang bersifat tidak mengikut. 

H. Alat Kelengkapan Organisasi Muslimin Indonesia Rokan Hilir 

1. Dalam pelaksanaan tugasnya kepengurusan organisasi dilengkapi alat-alat 

kelengkapan berupa;
127

 

a. Dewan Pembina organsiasi 

b. Dewan penasehat organisasi 

c. Departemen 

d. Badan 

e. Unit kerja  

2. Alat-alat kelengkapan organisasi sebagainya yang dimaksud dalam ayat 1 

pasal ini dibentuk kesesuaian dengan keperluan pada tingkat kepengurusan. 

3. Ketentuan dengan alat kelengkapan organisasi diatur lebih lanjut dalam 

anggaran rumah tangga. 

I. Program Kerja Baitul Muslimin Indonesia Rokan Hilir 

Untuk mencapai visi, misi dan tujuan yang dilakukan oleh Baitul 

Muslimin Indonesia Rokan Hilir, maka secara garis besarnya program yang 

dilaksanakan Baitul Muslimin Indonesia Rokan Hilir yaitu; program kerja 
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nasional dan program kerja daerah. Adapun program kerja nasional secara 

terlamir, sementara program kerja daerah ialah sebagai berikut:
128

 

1. Memperkuat konsulidasi Internal organisasi Baitul Muslimin Indonesia 

Rokan Hilir. 

2. Melakukan syafari keberbagai lembaga dakwah yang ada di Rokan Hilir; 

Majelis Ulama Indonesia Rokan Hilir, Organisasi Kemasyarakatan Islam, 

pendidikan, lembaga pemerintah daerah, Kantor Urusan Agama, partai 

politik, pengurus masjid, majelis taklim. 

3. Melakukan kajian dauroh yaitu; pertemuan antar bidang, pertemuan semua 

bidang yang menjadi berbagai permasalahan dan persoalan ke-umat dan 

kebangsaan yang ada di Kabupaten Rokan Hilir.  

4. Melaksanakan pendidikan dan pealatihan pada kader Baitul Muslimin 

Indonesia Rokan Hilir dengan cara seminar, talkshow atau workshow. 

5. Memperluas dan memperkuat basis serta jaringan pemilu untuk 

memenangkan pemilihan umun.  
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